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Abstract	
This	study	aims	to	determine	which	factor	 is	more	dominant	 in	 influencing	the	accuracy	of	 futsal	
shooting	between	leg	muscle	strength	and	self-confidence	among	elementary	school	students.	The	
method	used	is	quantitative	with	a	multiple	linear	regression	approach,	conducted	at	an	elementary	
school	in	Central	Jakarta	with	a	sample	of	36	students	selected	through	purposive	sampling.	Data	
were	collected	using	leg	muscle	strength	tests,	self-confidence	questionnaires,	and	futsal	shooting	
accuracy	 tests,	 and	 analyzed	 using	multiple	 linear	 regression	 after	meeting	 classical	 assumption	
tests.	The	results	showed	that	leg	muscle	strength	has	a	significant	effect	on	futsal	shooting	accuracy	
(t-value	2.201	>	t-table	2.034),	indicating	that	increased	leg	muscle	strength	is	followed	by	improved	
shooting	accuracy,	while	self-confidence	does	not	have	a	significant	effect	(t-value	0.158	<	t-table	
2.034),	 as	 psychological	 factors	 are	 not	 yet	 dominant	 among	 elementary	 school	 students.	
Simultaneously,	both	variables	do	not	have	a	significant	effect	(F-value	3.174	<	F-table	3.276).	The	
coefficient	of	determination	is	0.111,	meaning	that	the	contribution	of	both	variables	is	only	11%,	
while	the	remaining	89%	is	influenced	by	other	factors	such	as	technique,	coordination,	and	balance.	
Thus,	leg	muscle	strength	is	the	more	dominant	factor	in	improving	futsal	shooting	accuracy.		

Keywords:	futsal;	leg	muscles;	self	confidence;	shooting	accuracy	

Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	faktor	yang	lebih	mendominasi	terhadap	akurasi	shooting	
futsal	antara	kekuatan	otot	 tungkai	dan	rasa	percaya	diri	pada	siswa	sekolah	dasar.	Metode	yang	
digunakan	adalah	kuantitatif	dengan	pendekatan	regresi	linear	berganda.	Penelitian	dilaksanakan	di	
salah	 satu	 Sekolah	 Dasar	 di	 Jakarta	 Pusat	 dengan	 sampel	 sebanyak	 36	 siswa	 yang	 dipilih	
menggunakan	teknik	purposive	sampling.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	 tes	kekuatan	otot	
tungkai,	angket	rasa	percaya	diri,	serta	tes	akurasi	shooting	futsal,	kemudian	dianalisis	menggunakan	
regresi	linear	berganda	setelah	memenuhi	uji	asumsi	klasik.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	
kekuatan	otot	tungkai	berpengaruh	signifikan	terhadap	akurasi	shooting	futsal	(t	hitung	2,201	>	t	
tabel	 2,034),	 yang	 berarti	 peningkatan	 kekuatan	 otot	 tungkai	 diikuti	 peningkatan	 ketepatan	
shooting,	sedangkan	rasa	percaya	diri	tidak	berpengaruh	signifikan	(t	hitung	0,158	<	t	tabel	2,034)	
karena	faktor	psikologis	belum	dominan	pada	siswa	sekolah	dasar.	Secara	simultan,	kedua	variabel	
tidak	berpengaruh	signifikan	(F	hitung	3,174	<	F	tabel	3,276).	Nilai	koefisien	determinasi	sebesar	
0,111	menunjukkan	kontribusi	kedua	variabel	hanya	11%,	sedangkan	89%	dipengaruhi	faktor	lain	
seperti	teknik,	koordinasi,	dan	keseimbangan.	Dengan	demikian,	kekuatan	otot	tungkai	merupakan	
faktor	yang	lebih	dominan	dalam	meningkatkan	akurasi	shooting	futsal.	

Kata	kunci:	akurasi	tembakan;	futsal;	otot	tungkai;	percaya	diri	

1. Pendahuluan	  
Permainan	futsal	menjadi	salah	satu	aktivitas	olahraga	yang	digemari	oleh	siswa	sekolah	

dasar.	Futsal	adalah	permainan	bola	yang	dimainkan	oleh	dua	tim	yang	masing-masing	masing	
beranggotakan	 lima	orang	 (Yusup	et	 al.,	 2024).	 Futsal	 sebagai	 olahraga	beregu	menekankan	
koordinasi,	 keseimbangan,	 kelincahan,	 serta	 kerja	 sama	 tim.	 Salah	 satu	 faktor	 yang	
menyebabkan	 futsal	 digemari	 adalah	 turnamen	 futsal	 dipertandingkan	 mulai	 dari	 tingkat	
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sekolah	dasar	hingga	 tingkat	perkuliahan	 (Taufiqurrahman	et	 al.,	 2023).	 Selain	memberikan	
unsur	kesenangan	juga	dapat	melatih	berbagai	kemampuan	gerak	atau	keterampilan	motorik.	
Menurut	 Lestari	 et	 al.,	 (2025),	 bermain	 futsal	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	
perkembangan	kognitif	anak,	seperti	meningkatkan	konsentrasi	dan	kemampuan	pengambilan	
keputusan	 karena	 permainan	 berlangsung	 cepat	 dan	membutuhkan	 strategi.	 Dalam	 konteks	
pembelajaran,	penguasaan	 teknik	dasar	menjadi	 fondasi	penting,	 khususnya	 teknik	 shooting	
yang	 berperan	 langsung	 dalam	menentukan	 keberhasilan	mencetak	 gol.	 Shooting	menuntut	
koordinasi	 gerak,	 kontrol,	 serta	 ketepatan	 arah	 yang	 baik	 agar	 bola	 dapat	 diarahkan	 secara	
optimal	ke	gawang.	

Berdasarkan	 temuan	 dilapangan	 menunjukkan	 bahwa	 akurasi	 shooting	 futsal	 siswa	
sekolah	dasar	masih	tergolong	rendah,	ditandai	dengan	tendangan	yang	kurang	tepat	sasaran,	
lemahnya	daya	dorong	bola,	serta	inkonsistensi	arah	tendangan.	Kondisi	ini	mengindikasikan	
bahwa	 keterampilan	 shooting	 tidak	 cukup	 dijelaskan	 oleh	 aspek	 teknik	 semata,	 melainkan	
dipengaruhi	 oleh	 determinan	 fisik	 dan	 psikologis.	 Secara	 mekanis,	 kekuatan	 otot	 tungkai	
menentukan	besar	gaya	dan	stabilitas	saat	kontak	kaki	dengan	bola,	yang	berimplikasi	langsung	
pada	kontrol	arah	dan	kecepatan	bola.	Sebaliknya,	dari	perspektif	psikologis,	rasa	percaya	diri	
memengaruhi	kualitas	pengambilan	keputusan,	ketenangan,	dan	ketegasan	eksekusi,	terutama	
dalam	situasi	yang	menuntut	respons	cepat.	 	

Penelitian	sebelumnya	cenderung	mengkaji	kedua	faktor	tersebut	secara	terpisah.	Studi	
oleh	 Febrinaldo	 et	 al.,	 (2023),	 dan	Welis	 et	 al.,	 (2024)	menekankan	 peran	 faktor	 psikologis,	
khususnya	kepercayaan	diri,	dalam	meningkatkan	keterampilan	shooting.	Di	sisi	lain,	penelitian	
Nurfadlillah	&	Arifai	(2026),	serta	Badaruddin	&	Daharis	(2024)	menunjukkan	bahwa	kekuatan	
dan	koordinasi	fisik	memiliki	kontribusi	signifikan	terhadap	akurasi	shooting.	Namun,	literatur	
yang	 ada	masih	 cenderung	memisahkan	kedua	determinan	 tersebut,	 sehingga	menghasilkan	
pemahaman	yang	parsial.	Pendekatan	yang	terfragmentasi	ini	berisiko	mengaburkan	kontribusi	
relatif	 masing-masing	 faktor	 dan	 melemahkan	 dasar	 pengambilan	 keputusan	 dalam	
penyusunan	program	latihan.	

Dengan	 demikian,	 terdapat	 kesenjangan	 penelitian	 yang	 menunjukkan	 adanya	 celah	
penelitian	(research	gap)	berupa	keterbatasan	kajian	yang	menguji	secara	simultan	pengaruh	
faktor	fisik	dan	psikologis	terhadap	akurasi	shooting,	khususnya	pada	populasi	siswa	sekolah	
dasar.	 Ketiadaan	 analisis	 komparatif	 terhadap	 kedua	 faktor	 tersebut	 menyebabkan	 belum	
teridentifikasinya	variabel	yang	paling	dominan,	sehingga	intervensi	 latihan	berpotensi	tidak	
berbasis	prioritas	yang	jelas.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	menempatkan	kekuatan	otot	tungkai	
dan	rasa	percaya	diri	dalam	satu	model	analisis	untuk	menguji	kontribusi	parsial	dan	simultan	
serta	 menentukan	 faktor	 yang	 lebih	 dominan	 dalam	 memengaruhi	 akurasi	 shooting	 futsal.	
Hipotesis	penelitian	 ini	dirumuskan	sebagai	berikut:	H1:	Kekuatan	otot	tungkai	berpengaruh	
signifikan	 terhadap	 akurasi	 shooting	 futsal.	 H2:	 Rasa	 percaya	 diri	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	 akurasi	 shooting	 futsal.	 H3:	 Kekuatan	 otot	 tungkai	 dan	 rasa	 percaya	 diri	 secara	
simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	akurasi	shooting	futsal.	
2. Metode	  

Penelitian	ini	menggunakan	metode	kuantitatif	dengan	menggunakan	pendekatan	regresi	
linear	berganda.	Pendekatan	regresi	linear	berganda,	yaitu	hubungan	secara	linear	antara	dua	
atau	 lebih	 variabel	 independen,	 regresi	 linear	 berganda	 ini	 digunakan	 untuk	 menganalisis	
hubungan	 antara	 beberapa	 variabel	 independen	 dengan	 variabel	 dependen.	 Regresi	 linier	
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berganda	 adalah	 teknik	 analisis	 statistik	 yang	 menjelaskan	 hubungan	 antara	 satu	 variabel	
terikat	 (dependent)	 dengan	 dua	 atau	 lebih	 variabel	 bebas	 (independen)	 secara	 linier	
(Budhiartini,	2022).	Penelitian	ini	dilaksanakan	di	SDN	Serdang	07	yang	berada	di	Jakarta	Pusat	
pada	 tanggal	 20-21	 Januari	 2026.	 Teknik	 dalam	 pemilihan	 subjek	 pada	 penelitian	 ini	
menggunakan	teknik	purposive	sampling.	Memiliki	kriteria	yaitu	siswa	yang	selalu	mengikuti	
turnamen	 antar	 Sekolah	 Dasar	 kelas	 4-6	 berjumlah	 36	 siswa.	 Penelitian	 ini	 ada	 2	 variabel	
independen	yaitu	kekuatan	otot	tungkai	dan	rasa	percaya	diri,	sedangkan	1	variabel	dependen	
yaitu	akurasi	shooting.	

Instrumen	 yang	 digunakan	 pada	 penelitian	 ini	 yaitu	 1)	 tes	 gawang	 bertarget	 untuk	
akurasi	shooting.	

	

Gambar	1.	Instrumen	akurasi	shooting	

Subjek	diberikan	5	kali	kesempatan	untuk	menendang	ke	arah	gawang	bertarget	dengan	
angka	1-5	dan	dijumlahkan	ketika	bola	mengenai	target	dengan	jarak	7	Meter	menghadap	ke	
arah	gawang.	Instrumen	yang	ke	2	yaitu	tes	vertical	jump	untuk	kekuatan	otot	tungkai		

	

Gambar	2.	Instrumen	kekuatan	otot	tungkai	(vertical	jump)	

Subjek	melakukan	 gerakan	 seperti	 pada	 gambar	 diatas	 dan	 diukur	 raihan	 awal	 serta	
raihan	lompatan.	Data	yang	diambil	yaitu	selisih	dari	raihan	awal	dan	raihan	lompatan	tertinggi.	
Instrumen	yang	ke	3	yaitu	angket	kuesioner	rasa	percaya	diri	untuk	mengukur	rasa	percaya	diri	
siswa.	
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Tabel	1.	Indikator	dan	skala	likert	angket	rasa	percaya	diri	

	

Subjek	melakukan	pengisian	angket	melalui	google	form	berisi	pertanyaan	sebanyak	28	
pertanyaan	untuk	mengukur	rasa	percaya	diri,	selanjutnya	data	yang	diambil	yaitu	total	jumlah	
skor	 keseluruhan.	 Instrumen	 tersebut	 memiliki	 nilai	 validitas	 antara	 0.514	 sampai	 0.728,	
sedangkan	 nilai	 reliabilitas	 0.927.	 Selanjutnya	 data	 tersebut	 diolah	 menggunakan	 SPSS	 26	
melalui	 uji	 regresi	 linear	 berganda	 yaitu	 uji	 asumsi	 klasik	 melakukan	 uji	 Normalitas,	
Heteroskedasitas,	Autokorelasi,	Multikolinearitas.	Adapun	uji	hipotesis	regresi	linear	berganda	
yaitu	uji	t,	uji	f,	uji	koefisien	determinasi.	

	

Gambar	3.	Alur	Prosedur	Penelitian	

3. Hasil	dan	Pembahasan	  

3.1. Hasil	

Tabel	2.	Uji	Normalitas	

	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 normalitas	 Kolmogorov-Smirnov,	 diperoleh	 nilai	 signifikansi	
sebesar	0,20	yang	lebih	besar	dari	0,05,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	data	berdistribusi	
normal.	 Distribusi	 data	 yang	 normal	 menunjukkan	 bahwa	 sebaran	 nilai	 penelitian	

!!"#$%&'&()*&+
,)*)-).+

/#0&-&.)$+
1)02#-+

/#$34024-)$+
5)%)+

67&+/8)*)9)%+67&+:#38#*&+
;&$#)8+<#83)$")+

!$%#828#%)*&+
=)*&-+

>#*&024-)$+")$+
:#(?0#$")*&+



Sport	Science	and	Health,	8	(2),	2026,	144–152	

147	
	

terkonsentrasi	 di	 sekitar	 nilai	 rata-rata	 serta	 tidak	 mengalami	 penyimpangan	 yang	 bersifat	
ekstrem.	

Tabel	3.	Uji	Heteroskedasitas		

	

Jika	 nilai	 SIG>0,05	 (Tidak	 terjadi	 Heteroskedasitas).	 Berdasarkan	 gambar	 diatas	 nilai	
SIG>0,05	maka	tidak	terjadi	gejala	heteroskedasitas.	

Tabel	4.	Uji	Autokorelasi	

		

Berdasarkan	hasil	pengujian	diperoleh	n	adalah	36	nilai	Durbin-Warson	sebesar	2,133.	
Nilai	tersebut	dibandingkan	dengan	nilai	batas	bawah	(dL)	sebesar	1,354	dan	nilai	batas	atas	
(dU)	 sebesar	1,587	dengan	 jumlah	 subjek	 sebanyak	36.	Berdasarkan	kriteria	 tersebut	dapat	
disimpulkan	bahwa	tidak	terdapat	gejala	autokorelasi.	

Tabel	5.	Uji	Multikolinearitas	

	

Jika	 tolerance	 dibawah	 0,10	 atau	 VIF	 diatas	 10	 maka	 tidak	 terjadi	 multikolinearitas.	
Berdasarkan	 gambar	 diatas	 diketahui	 bahwa	 hasil	 analisis	 diperoleh	 nilai	 tolerance	 sebesar	
0,989	dan	VIF	1,011	untuk	masing-masing	variabel	independen,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	
tidak	terjadi	multikolinearitas.	

Tabel	6.	Uji	t	(Parsial)	
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Jika	t	hitung	>	t	tabel	maka	berpengaruh	

Jika	t	hitung	<	t	tabel	maka	tidak	berpengaruh	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 t	 X1	 yang	 telah	 dilakukan	 dalam	 analisis	 regresi	 di	 tabel	 6,	
diperoleh	t	hitung	sebesar	2,201	lebih	besar	dibandingkan	nilai	t	tabel	sebesar	2,034	pada	taraf	
signifikansi	 0,05.	Hasil	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 secara	 statistik	 variabel	 kekuatan	 otot	
tungkai	 memiliki	 pengaruh	 yang	 lebih	 signifikan	 terhadap	 akurasi	 shooting	 futsal.	 Dengan	
demikian,	hipotesis	pertama	(H1)	yang	menyatakan	bahwa	 terdapat	pengaruh	kekuatan	otot	
tungkai	terhadap	akurasi	shooting	futsal	dapat	diterima.	

Selanjutnya	berdasarkan	hasil	uji	 t	X2	yang	 terdapat	di	 tabel	6,	diperoleh	nilai	 t	hitung	
sebesar	0,158	yang	lebih	kecil	dibandingkan	dengan	t	tabel	sebesar	2,034	pada	taraf	signifikansi	
0,05.	 Hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 secara	 statistik	 variabel	 rasa	 percaya	 diri	 tidak	
memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	akurasi	shooting	futsal.	Dengan	demikian,	hipotesis	
kedua	(H2)	dalam	penelitian	ini	yang	menyatakan	bahwa	terdapat	pengaruh	rasa	percaya	diri	
terhadap	akurasi	shooting	futsal	dinyatakan	ditolak.	

Tabel	7.	Uji	f	(Simultan)	

	

F	Hitung	>	F	Tabel	(Berpengaruh)	

F	Hitung	=	3,174	

F	Tabel			=	3,276	

Berdasarkan	dari	hasil	diatas	F	Hitung	<	F	Tabel	diperoleh	nilai	F	hitung	sebesar	3,174	
lebih	 kecil	 dari	 nilai	 F	 Tabel	 sebesar	 3,276.	 Maka	 menunjukkan	 bahwa	 setiap	 variabel	
independen	secara	bersama-sama	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	Y.	Dengan	demikian,	
hipotesis	ketiga	yang	menyatakan	adanya	pengaruh	secara	simultan	kedua	variabel	independen	
terhadap	variabel	dependen	dinyatakan	tidak	terbukti	secara	statistik.	

Tabel	8.	Uji	Koefisien	Determinasi	

	

0,111	artinya	X1	dan	X2	berpengaruh	sebesar	11%	terhadap	Y.	
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Tabel	9.	Uji	Persamaan	Regresi	

	

Y	=	12,352	+	0,154X1-0,052X2	

3.2. Pembahasan		

3.2.1 Pengaruh	kekuatan	otot	tungkai	terhadap	akurasi	shooting	futsal	

Kekuatan	otot	tungkai	dalam	futsal	merupakan	komponen	kondisi	fisik	yang	berkaitan	
dengan	 kemampuan	 otot	 untuk	 menghasilkan	 gaya	 secara	 maksimal	 guna	 menunjang	
pelaksanaan	 gerakan,	 khususnya	 pada	 teknik	 shooting.	 Secara	 konseptual,	 kekuatan	 ini	
berperan	dalam	menciptakan	stabilitas	tubuh,	meningkatkan	kontrol	gerak,	serta	menghasilkan	
tendangan	yang	kuat	dan	terarah	(Suryana	&	Nugraha,	2022).	Dalam	konteks	permainan	futsal,	
kemampuan	 ini	menjadi	 krusial	 karena	 sebagian	 besar	 aktivitas	 permainan	didominasi	 oleh	
kerja	ekstremitas	bawah,	terutama	pada	rangkaian	gerakan	shooting	yang	melibatkan	tahapan	
biomekanik	 seperti	 awalan,	 ayunan	 kaki,	 kontak	 dengan	 bola,	 hingga	 gerakan	 lanjutan.	
Berdasarkan	hasil	uji	t	pada	analisis	regresi,	diperoleh	nilai	t	hitung	sebesar	2,201	yang	lebih	
besar	 dibandingkan	 t	 tabel	 sebesar	 2,034	 pada	 taraf	 signifikansi	 0,05.	 Hal	 ini	menunjukkan	
bahwa	variabel	kekuatan	otot	tungkai	berpengaruh	signifikan	terhadap	akurasi	shooting	futsal,	
sehingga	hipotesis	pertama	(H₁)	dapat	diterima.	Secara	empiris,	temuan	ini	mengindikasikan	
bahwa	peningkatan	kekuatan	otot	tungkai	berkontribusi	nyata	terhadap	peningkatan	ketepatan	
shooting	siswa.	Dengan	kata	lain,	kemampuan	fisik	ini	mampu	terkonversi	secara	langsung	ke	
dalam	performa	teknik.	

Secara	 teoritis,	 hasil	 penelitian	 ini	 memperkuat	 pandangan	 bahwa	 pada	 tahap	
pembelajaran	 dasar,	 faktor	 fisik	 memiliki	 peran	 dominan	 dalam	 menentukan	 kualitas	
keterampilan	 gerak.	 Hal	 ini	 juga	 didukung	 oleh	 Ademola	 Adekola	&	Okundare	 (2025),	 yang	
menyatakan	bahwa	kekuatan	otot	tungkai	merupakan	komponen	utama	dalam	menghasilkan	
tendangan	 yang	 kuat	 dan	 akurat.	 Namun	 demikian,	 secara	 kritis	 perlu	 dicermati	 bahwa	
kontribusi	kekuatan	otot	tungkai	tidak	bersifat	tunggal	dan	absolut.	Walaupun	penelitian	Anita	
et	 al.,	 (2021),	menunjukkan	bahwa	keseimbangan	 tubuh	dan	daya	 ledak	otot	 tungkai	 secara	
simultan	 memiliki	 pengaruh	 yang	 lebih	 besar	 dibandingkan	 kekuatan	 semata,	 temuan	
penelitian	ini	tetap	menegaskan	bahwa	kekuatan	merupakan	fondasi	awal	yang	penting	dalam	
mendukung	 keberhasilan	 shooting.	 Selain	 itu,	 dominannya	 pengaruh	 kekuatan	 otot	 tungkai	
pada	penelitian	ini	dapat	dijelaskan	melalui	karakteristik	subjek	yang	merupakan	siswa	sekolah	
dasar,	di	mana	perkembangan	kemampuan	motorik	dasar	masih	menjadi	faktor	utama	dalam	
menunjang	 keterampilan	 teknik.	 Siswa	 yang	 memiliki	 kekuatan	 otot	 tungkai	 yang	 baik	
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cenderung	mampu	menghasilkan	tendangan	yang	lebih	stabil,	terarah,	dan	bertenaga,	sehingga	
meningkatkan	akurasi	shooting.	

Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 kekuatan	 otot	 tungkai	
merupakan	determinan	penting	dalam	meningkatkan	akurasi	shooting	futsal,	khususnya	pada	
tahap	 pembelajaran	 dasar.	 Implikasinya,	 program	 pembinaan	 sebaiknya	 diarahkan	 pada	
pengembangan	kondisi	fisik	melalui	latihan	yang	terstruktur,	seperti	squat,	lunges,	skipping,	calf	
raise,	serta	latihan	pliometrik	sederhana.	Meskipun	demikian,	pengembangan	komponen	lain	
seperti	keseimbangan,	koordinasi,	dan	daya	ledak	tetap	perlu	diintegrasikan	secara	sistematis	
agar	keterampilan	shooting	dapat	berkembang	secara	optimal	dan	komprehensif.	

	
3.2.2 Pengaruh	rasa	percaya	diri	terhadap	akurasi	shooting	futsal	

Rasa	 percaya	 diri	 dalam	 futsal	 dipahami	 sebagai	 konstruksi	 psikologis	 yang	
merefleksikan	 keyakinan	 individu	 terhadap	 kemampuannya	 dalam	 menghadapi	 tuntutan	
permainan,	 sehingga	 berperan	 dalam	 menjaga	 stabilitas	 emosi,	 meningkatkan	 fokus,	 serta	
mendukung	kualitas	pengambilan	keputusan	(Deo	et	al.,	2025).	Secara	konseptual,	variabel	ini	
sering	diposisikan	sebagai	determinan	penting	dalam	performa	keterampilan,	termasuk	akurasi	
shooting.	Namun	demikian,	hasil	uji	t	dalam	penelitian	ini	menunjukkan	nilai	t	hitung	sebesar	
0,158	yang	lebih	kecil	dibandingkan	t	tabel	sebesar	2,034	pada	taraf	signifikansi	0,05,	sehingga	
hipotesis	kedua	(H₂)	ditolak.	Temuan	ini	mengindikasikan	bahwa	secara	empiris	rasa	percaya	
diri	 tidak	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 akurasi	 shooting	 futsal	 pada	 subjek	
penelitian.	 Dengan	 kata	 lain,	 keyakinan	 diri	 siswa	 belum	 mampu	 terkonversi	 secara	 nyata	
menjadi	performa	teknik	yang	lebih	akurat.	

Hasil	ini	menunjukkan	adanya	kesenjangan	antara	asumsi	teoritis	dan	realitas	empiris.	
Walaupun	 Jufrianis	 et	 al.,	 (2024),	 menyatakan	 bahwa	 kepercayaan	 diri	 berkorelasi	 dengan	
akurasi	 shooting	 karena	 berkontribusi	 terhadap	 ketenangan,	 fokus,	 dan	 ketegasan	 dalam	
eksekusi	 tendangan,	 temuan	 penelitian	 ini	 tidak	 mendukung	 generalisasi	 tersebut.	 Hal	 ini	
menegaskan	bahwa	hubungan	antara	aspek	psikologis	dan	performa	teknik	bersifat	kontekstual	
dan	 tidak	 selalu	 linear.	 Sejalan	 dengan	 itu,	 Prasetyo	 (2022)	 serta	 Aunilah	 et	 al.,	 (2024)	
menegaskan	bahwa	pada	tahap	pembelajaran	dasar,	kepercayaan	diri	belum	menjadi	prediktor	
dominan	terhadap	keterampilan	teknik,	karena	kapasitas	motorik	dan	penguasaan	teknik	dasar	
masih	menjadi	faktor	yang	lebih	menentukan.	Selain	itu,	ketidaksignifikanan	pengaruh	tersebut	
dapat	dijelaskan	melalui	beberapa	pertimbangan	analitis.	Pertama,	karakteristik	subjek	yang	
merupakan	 siswa	 sekolah	 dasar	 menunjukkan	 bahwa	 perkembangan	 psikologis,	 khususnya	
stabilitas	 kepercayaan	 diri,	 masih	 berada	 pada	 tahap	 awal	 sehingga	 belum	 konsisten	
memengaruhi	performa.	Kedua,	konteks	pengambilan	data	yang	bersifat	terkontrol	dan	minim	
tekanan	 kompetitif	 berpotensi	 mereduksi	 peran	 variabel	 psikologis,	 sehingga	 tidak	
mencerminkan	 kondisi	 performa	 dalam	 situasi	 pertandingan	 yang	 sesungguhnya.	 Ketiga,	
dominasi	faktor	fisik	dan	teknik	pada	fase	pembelajaran	dasar	menyebabkan	variabel	psikologis	
berperan	sebagai	faktor	pendukung,	bukan	penentu	utama.	

Dengan	 demikian,	 temuan	 ini	 menegaskan	 bahwa	 peran	 rasa	 percaya	 diri	 dalam	
meningkatkan	akurasi	 shooting	 tidak	dapat	dipandang	sebagai	variabel	universal,	melainkan	
sangat	 dipengaruhi	 oleh	 tahap	 perkembangan,	 konteks	 pembelajaran,	 dan	 kompleksitas	
keterampilan	 yang	 diukur.	 Implikasinya,	 pembinaan	 pada	 tingkat	 sekolah	 dasar	 sebaiknya	
memprioritaskan	 penguatan	 aspek	 fisik	 dan	 teknik	 sebagai	 fondasi	 utama,	 sementara	
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pengembangan	 aspek	psikologis,	 termasuk	kepercayaan	diri,	 dilakukan	 secara	progresif	 dan	
kontekstual	sesuai	dengan	tingkat	kematangan	peserta	didik.	

3.2.3 Pengaruh	kekuatan	otot	tungkai	dan	rasa	percaya	diri	terhadap	akurasi	shooting	
futsal	

Berdasarkan	hasil	uji	F	pada	analisis	regresi	 linear	berganda,	diperoleh	nilai	F	hitung	
sebesar	3,174	yang	lebih	kecil	dibandingkan	F	tabel	sebesar	3,276	pada	taraf	signifikansi	0,05.	
Hal	ini	menunjukkan	bahwa	secara	simultan	variabel	kekuatan	otot	tungkai	dan	rasa	percaya	
diri	 tidak	berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 akurasi	 shooting	 futsal,	 sehingga	hipotesis	 ketiga	
dinyatakan	 tidak	 terbukti.	 Temuan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 kombinasi	 faktor	 fisik	 dan	
psikologis	yang	diteliti	belum	mampu	menjelaskan	variasi	akurasi	shooting	secara	bermakna.	
Nilai	koefisien	determinasi	(R²)	sebesar	0,111	menunjukkan	bahwa	kedua	variabel	independen	
hanya	memberikan	kontribusi	sebesar	11%	terhadap	variasi	akurasi	shooting,	sedangkan	89%	
sisanya	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain	 di	 luar	 model	 penelitian.	 Hal	 ini	 menegaskan	 bahwa	
keterampilan	shooting	merupakan	keterampilan	motorik	yang	kompleks	dan	multidimensional.	

Secara	konseptual,	terdapat	berbagai	faktor	lain	yang	berpotensi	mempengaruhi	akurasi	
shooting,	seperti	koordinasi	mata-kaki,	keseimbangan	tubuh,	dan	daya	ledak	otot	tungkai	yang	
berperan	dalam	menentukan	arah,	stabilitas,	serta	kekuatan	tendangan.	Selain	itu,	penguasaan	
teknik	dasar	shooting,	konsentrasi,	kualitas	dan	frekuensi	 latihan,	serta	pengalaman	bermain	
juga	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	 menunjang	 ketepatan	 hasil	 shooting.	 Dengan	 demikian,	
kontribusi	 yang	 relatif	 kecil	 dari	 kedua	 variabel	 dalam	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
peningkatan	akurasi	shooting	tidak	dapat	dicapai	hanya	melalui	kekuatan	otot	tungkai	dan	rasa	
percaya	 diri	 saja.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 pendekatan	 latihan	 yang	 komprehensif	 dan	
terintegrasi,	 mencakup	 aspek	 fisik,	 teknik,	 koordinasi,	 serta	 pengalaman	 bermain,	 agar	
pengembangan	 keterampilan	 shooting	 pada	 siswa	 dapat	 berlangsung	 secara	 optimal	 dan	
berkelanjutan.	

Namun	demikian,	penelitian	ini	juga	mengidentifikasi	adanya	faktor	lain	di	luar	variabel	
yang	 diteliti	 yang	masih	 relatif	 jarang	 dikaji	 secara	 spesifik	 dalam	 konteks	 akurasi	 shooting	
futsal,	 seperti	koordinasi	motorik,	kualitas	 teknik	dasar,	 intensitas	 latihan,	serta	pengalaman	
bermain.	Sebagian	besar	penelitian	sebelumnya	cenderung	berfokus	pada	satu	aspek	tertentu,	
baik	 fisik	 maupun	 psikologis,	 sehingga	 belum	 memberikan	 gambaran	 yang	 komprehensif	
mengenai	interaksi	berbagai	faktor	yang	memengaruhi	keterampilan	shooting.	Oleh	karena	itu,	
penelitian	 ini	 berkontribusi	 dalam	 memberikan	 sintesis	 yang	 lebih	 menyeluruh	 terkait	
keterkaitan	antara	 faktor	 fisik	dan	psikologis,	 sekaligus	menegaskan	pentingnya	pendekatan	
multidimensional	dalam	memahami	dan	meningkatkan	akurasi	shooting	futsal.	

4. Simpulan	  

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kekuatan	 otot	 tungkai	
berpengaruh	signifikan	terhadap	akurasi	shooting	futsal	pada	siswa	sekolah	dasar,	sedangkan	
rasa	percaya	diri	 tidak	menunjukkan	pengaruh	yang	 signifikan,	 serta	 secara	 simultan	kedua	
variabel	tidak	berpengaruh	signifikan	dengan	kontribusi	sebesar	11%.	Adapun	implikasi	praktis	
dari	 hasil	 penelitian	 ini	 bagi	 guru	 PJOK	 dan	 pelatih	 ekstrakurikuler	 adalah	 bahwa	 latihan	
peningkatan	 kekuatan	 otot	 tungkai	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 alternatif	 utama	 dalam	
meningkatkan	 akurasi	 shooting	 melalui	 program	 latihan	 yang	 sederhana,	 terstruktur,	 dan	
mudah	 diterapkan	 di	 lingkungan	 sekolah.	 Pada	 penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	
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menambahkan	 variabel	 lain	 seperti	 koordinasi,	 keseimbangan,	 dan	 teknik	 shooting	 serta	
menggunakan	kelompok	kontrol	agar	hasil	penelitian	dapat	dibandingkan	secara	lebih	objektif	
dan	memberikan	gambaran	yang	lebih	komprehensif.	
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